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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 
Sistem pengolahan data pengeluaran, penggunaan bahan dan hutang dalam pelaksanaan 

proyek pada PT BANAMBA PUTRATAMA masih manual sehingga kesalahan sering 

terjadi, dikarenakan kontrol dari sistem yang berjalan kurang baik. Dari pembahasan ini 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pencatatan dalam proses bisnis yang dirancang dengan baik dapat menghindarkan 

terjadinya kesalahan, kehilangan data dan kemudahan menemukan data, memainkan 

peranan penting dalam mencapai tujuan organisasi. Dalam situasi demikian, 

menggunakan pengendalian aplikasi yang tepat, seperti  pemeriksaan validitas dan 

pemeriksaan format bisa meningkatkan akurasi entry data. 

b. Dokumen laporan dengan design komunikatif dapat menyajikan arus informasi 

relevan secara terus-menerus yang sangat diperlukan oleh masing-masing level 

manajemen dalam mengambil keputusan dan melakukan pemantauan. Dibutuhkan 

aplikasi yang dapat menampilkan dan menyajikan laporan periodis dan akhir 

pengeluaran proyek, jumlah bahan yang digunakan dan hutang. 

5.2. Saran 

 Sehubungan dengan hal tersebut di atas Sistem Informasi Pengolahan Data 

Pengeluaran, Penggunaan Bahan dan Hutang dalam Pelaksanaan Proyek pada PT BANAMBA 

PUTRATAMA dengan Metodologi Berorientasi Objek, sangatlah layak untuk 

diimplementasikan. Agar sistem informasi berjalan dengan efektif dan efisien, kami 

berikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Tersedianya perangkat keras dan lunak yang menunjang implementasi Sistem 

Informasi. 

b. Tersedianya sumber daya manusia yang dapat mengoperasikan, merawat serta 

mengembangkan Sistem Informasi. 

c. Menyelenggarakan pelatihan cara mengoperasikan dan merawat Sistem Informasi.  

d. Tersedianya sarana back up data, untuk mengantisipasi terjadinya hal-hal yang tidak 

diinginkan. 




